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Keterjangkauan objek wisata terhadap fasilitas penunjang wisata merupakan 

faktor penting dalam menentukan keberhasilan dan popularitas suatu destinasi 

wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterjangkauan objek 

wisata terhadap fasilitas penunjang wisata di Kabupaten Pringsewu berdasarkan 

jarak jangkauan ideal pejalan kaki.  

Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis aplikasi Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dengan memanfaatkan Geoprocessing berupa Buffer untuk 

menentukan batas zona keterjangkauan. Pengumpulan data melalui identifikasi 

objek dan fasilitas penunjang wisata menggunakan GPS Esential dan perangkat 

lunak Google Earth Pro.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterjangkauan objek wisata di 

Kabupaten Pringsewu bervariasi, pada kategori sangat terjangkau (Ring A) terdapat 

70 fasilitas penunjang (15.59 %), kategori cukup terjangkau (Ring B) terdapat 119 

fasilitas penunjang (26,50 %), kategori kurang terjangkau (Ring C) terdapat 89 

fasilitas penunjang (19,82 %), dan kategori tidak terjangkau (Ring D) terdapat 171 

fasilitas penunjang (38,08 %). 
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ABSTRACT 

 

 

LEVEL OF AFFORDABILITY TOURISM OBJECT  

TO TOURISM SUPPORTING FACILITIES 

ASSIST OF GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) 

IN PRINGSEWU DISTRICT 

 

 

 

By 

 

 

DEDI PRATAMA 

 

 

 

 

The affordability of tourist objects to tourism support facilities is an 

important factor in determining the success and popularity of a tourist destination. 

This study aims to determine the level of affordability of tourist objects to tourism 

support facilities in Pringsewu Regency based on the ideal distance of pedestrians. 

The research method used is a survey. This type of research is descriptive 

using a quantitative approach based on Geographic Information System (GIS) 

applications by utilizing Geoprocessing in the form of Buffers to determine 

affordability zone boundaries. Data collection through object identification and 

tourism support facilities using GPS Essential and Google Earth Pro software. 

The results showed that the level of affordability of tourist objects in 

Pringsewu Regency varies, in the very affordable category (Ring A) there are 70 

supporting facilities (15.59%), the moderately affordable category (Ring B) there 

are 119 supporting facilities (26.50%), the poor category affordable (Ring C) there 

are 89 supporting facilities (19.82%), and in the unreached category (Ring D) there 

are 171 supporting facilities (38.08%). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata memiliki makna penting dalam pembangunan dan penyumbang devisa 

bagi negara. Capaian sektor pariwisata nasional pada periode 2015-2019 

mengalami pertumbuhan secara konsisten dan signifikan walaupun sempat terjadi 

penurunan pada tahun 2016. Capaian kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB 

nasional terus meningkat dan mencapai target, sehingga pariwisata sebagai leading 

sector tercatat menduduki peringkat sebagai penyumbang devisa setelah industri 

sawit (Jatmiko, Dkk., 2022; Azhar & Evanthi, 2023). 

 

Pandemi Covid-19 telah menghantam industri pariwisata dan ekonomi kreatif di 

Indonesia. Sejak Februari 2020 jumlah wisatawan mancanegara yang masuk ke 

Indonesia mengalami penurunan yang sangat drastis, dan puncaknya terjadi April 

2020 dengan jumlah wisatawan hanya sebanyak 158 ribu, sesuai dengan data pada 

Buku Tren Pariwisata 2021 yang diterbitkan oleh Kemenparekraf/Baparekraf. Di 

tahun 2022 ini pandemi Covid-19 sudah mulai mereda dengan adanya vaksin dan 

menurunnya kasus, maka perlahan sektor pariwisata mulai dibuka kembali dengan 

tetap memperhatikan protokol kesehatan sesuai dengan standar yang berlaku yang 

ada di Indonesia. Saat ini berbagai sektor perekonomian yang ada mulai melakukan 

perbaikan dan mulai menyusun rencana untuk kembali menjalankan aktivitasnya 

seperti sebelum terjadinya pandemi Covid-19 tidak terkecuali sektor pariwisata 

yang ada di Indonesia khususnya wisata di Provinsi Lampung. Provinsi Lampung 

merupakan salah satu penyumbang perekonomian nasional dari sektor jasa 

pariwisata. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS 2015), sebelas 

provinsi di Indonesia yang paling sering dikunjungi oleh para wisatawan adalah 

Bali, DKI Jakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, 

Sumatera Utara, Lampung, Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Banten dan 

Sumatera Barat (Amanda, dkk., 2017) 



2 
 

 

Berikut akan disajikan data mengenai kunjungan wisatawan nusantara dan 

mancanegara di Provinsi Lampung tahun 2016 hingga tahun 2020. 

 

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Wisatawan Mancanegara 

di Provinsi Lampung 

No Tahun Wisatawan 

Nusantara 

(Jiwa) 

Mancanegara 

(Jiwa) 

1.  2016 7.381.774 155.053 

2.  2017 11.395.827 245.372 

3.  2018 13.101.371 274.742 

4.  2019 10.445.855 298.063 

5.  2020 2.548.394 1.531 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung Tahun 2021 

 

Pada Tabel 1.1 disajikan data terkait jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan 

wisatawan mancanegara di Provinsi Lampung dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020. Dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan jumlah wisatawan nusantara dari tahun 

2016 sampai tahun 2018. Akan tetapi ditahun 2019 sampai tahun 2020 jumlah 

wisatawan nusantara mengalami penurunan yang cukup drastis hal ini diakibatkan 

pandemi Covid-19 yang melanda. Hal ini juga sebanding dengan peningkatan 

jumlah wisatawan mancanegara yang mengalami peningkatan sebelum terjadinya 

pandemi Covid-19 yaitu pada tahun 2016 sampai dengan tahu 2019 dan terjadi 

penurunan di tahun 2020.  

 

Pandemi ini juga memberikan kesempatan bagi industri pariwisata untuk mengubah 

diri mereka menjadi lebih berkelanjutan dan berinovasi dalam menghadapi 

tantangan baru. Beberapa bisnis pariwisata telah mengambil inisiatif untuk 

memperkenalkan protokol kebersihan yang ketat dan menjalankan bisnis mereka 

secara online untuk mempertahankan pendapatan selama pandemi. Selain itu, 

destinasi wisata domestik juga menjadi fokus bagi wisatawan dalam memuaskan 

hasrat berwisata mereka tanpa harus melakukan perjalanan ke luar negeri. Hal ini 

memberikan peluang bagi bisnis pariwisata lokal untuk tumbuh dan berkembang. 

Kehadiran pandemi Covid-19 dan penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dan berbagai belahan dunia menunjukkan pentingnya strategi ekonomi yang perlu 
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disiapkan pemerintah daerah untuk menghadapi pandemi Covid-19 khususnya 

diwilayah Provinsi Lampung yang menjadi gerbang pintu masuk pulau Sumatera. 

 

Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan Per Kabupaten/Kota Se-Provinsi 

Lampung Tahun 2019 

No 

Kabupaten/Kota Tahun 2019  

Jumlah Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

1.  Kota Bandar Lampung  2.096.564 30.152 2.126.716  

2.  Kota Metro  581.008 5.381 586.389  

3.  Kab. Lampung Selatan  451.831 22.892 474.723  

4.  Kab. Lampung Timur  998.348 23.561 1.021.909  

5.  Kab. Lampung Tengah  314.583 4.487 319.070  

6.  Kab. Lampung Utara  190.930 554 191.484  

7.  Kab. Lampung Barat  818.554 22.312 840.866  

8.  Kab. Pesawaran  999.811 42.347 1.042.158  

9.  Kab. Pringsewu  367.125 925 368.050  

10.  Kab. Mesuji  122.342 12 122.354  

11.  Kab. Waykanan  681.123 1.584 682.707  

12.  Kab. Pesisir Barat  834.118 117.885 952.003  

13.  Kab. Tanggamus  1.345.784 23.752 1.369.536  

14.  Kab. Tulang Bawang  223.367 793 224.160  

15.  Kab.Tulang Bawang Barat  117.667 841 118.508  

Sumber: Dinas Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung Tahun 2020 

 

Dari Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa wilayah Provinsi Lampung memiliki wilayah 

administrasi Kabupaten sebanyak 13 Kabupaten dan wilayah administrasi Kota 

sebanyak 2 Kota yaitu Kota Bandar Lampung dan Kota Metro.Peneliti memilih 

Kabupaten Pringsewu sebagai daerah penelitian karena Kabupaten Pringsewu dapat 

dikategorikan sebagai salah satu Kabupaten termuda yang ada di Provinsi 

Lampung, sejak diresmikan pada 03 April 2009 atau saat ini sudah 13 tahun berdiri. 

Keberadaan Kabupaten Pringsewu sebagai salah satu daerah otonom di Provinsi 

Lampung, kini mulai banyak perubahan yang terjadi, melalui berbagai program 

pembangunan yang secara khusus dirancang untuk mempercepat perkembangan 

dan kemajuan Kabupaten Pringsewu di segala bidang, yang kesemuanya bermuara 
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pada satu tujuan yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan cita-

cita dan tujuan awal pembentukan Kabupaten Pringsewu. Sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian pada objek wisata dan fasilitas penunjang yang ada 

pada Kabupaten Pringsewu. 

 

Dapat dilihat dan identifikasi bahwa jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten 

Pringsewu sebagai wilayah penelitian menempati urutan ke-10 dari 15 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Lampung dengan jumlah wisatawan 

nusantara mencapai 367.125 jiwa dan jumlah wisatawan mancanegara berjumlah 

925 jiwa sehingga jumlah total wisatawan yang berkunjung di Kabupaten 

Pringsewu pada tahun 2019 sebanyak 368.050 jiwa. Tidak dapat dipungkiri angka 

tersebut dapat tercapai karena kerjasama berbagai pihak terkait baik dari 

pemerintah daerah selaku pemegang wewenang dan regulator serta pengambil 

kebijakan disektor pariwisata, dan tidak dapat dikesampingkan peran masyarakat 

sekitar selaku pelaku pariwisata dalam upaya membangun dan memajukan sektor 

pariwisata. 

 

Tabel 1.3 Jumlah Kunjungan Wisatawan Tahun 2015-2019 pada Kabupaten 

Pringsewu 

 

No 

 

Tahun 

Asal Kunjungan  

 

Jumlah 
Wisatawan Nusantara  Wisatawan Mancanegara 

1.  2019 367.125 925 368.050 

2.  2018 516.821 773 517.594 

3.  2017 448.667 948 449.615 

4.  2016 321.524 948 322.472 

5.  2015 216.359 775 217.134 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung Tahun 2020 

 

Kemudian pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa Kabupaten Pringsewu sebagai salah 

satu kabupaten yang menjadi destinasi pariwisata mengalami tren peningkatan 

jumlah wisatawan dari tahun 2015 hingga tahun 2018 dan terjadi tren penurunan 

wisatawan di tahun berikutnya yaitu tahun 2019. Hal ini juga terjadi pada 

kunjungan wisatawan mancanegara terjadi fluktuasi yang tidak menentu yang 

diakibatkan oleh berbagai faktor yang mengakibatkan jumlah kunjungan yang 
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naiuk turun. Penurunan jumlah kunjungan wistawan ini juga diakibatkan karena 

adanya pandemi Covid-19 yang melanda dan juga faktor lain. Oleh karena itu 

perlunya inovasi dan kebijakan yang mendorong terbentuknya pariwisata yang baik 

dan tidak monoton bagi para wisatawan sehingga dapat menciptakan daya tarik baik 

bagi wisatawan nusantara maupun mancanegara. 

 

Kabupaten Pringsewu merupakan satu dari 15 kabupaten kota yang berada di 

Provinsi Lampung dengan luas wilayah 625 km2 Kabupaten Pringsewu terdiri dari 

126 Pekon dan 5 Kelurahan yang tersebar di 9 Kecamatan memiliki semboyan 

jejama secancanan yang berarti bersama-sama bergandengan tangan untuk 

membangun Pringsewu. Kabupaten Pringsewu dibentuk berdasarkan Undang-

Undang Nomor 48 Tahun 2008 yang diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Haji Mardianto pada 3 April 2009 (Akbar, 2022). 

 

Destinasi wisata sudah mulai dikembangkan yang menawarkan berbagai jenis 

wisata dan dapat dengan mudah ditemukan diberbagai daerah terutama di wilayah 

Kabupaten Pringsewu. Namun harus ditegaskan bahwa pariwisata merupakan 

fenomena sosial yang melibatkan orang, masyarakat, kelompok, organisasi dan 

budaya. Pariwisata pada awalnya dipandang sebagai kegiatan ekonomi dan tujuan 

pengembangan pariwisata adalah untuk membawa manfaat ekonomi baik bagi 

pemerintah maupun masyarakat lokal, sehingga sedikit sekali penelitian sosial yang 

dilakukan tentang pariwisata.  

 

Kabupaten Pringsewu sebagai daerah tujuan wisata tentunya memerlukan informasi 

mengenai keterjangkauan objek wisata terhadap fasilitas penunjang wisata yang 

ada. Analisis keterjangkauan objek wisata terhadap fasilitas penunjang wisata 

digunakan untuk mempermudah menentukan kebijakan pengembangan wilayah, 

hal ini perlu dilakukan agar dapat digunakan pemerintah sebagai rujukan dalam 

pengambilan keputusan khususnya dalam hal pengembangan wilayah wisata dan 

daya tarik wisata. Penentuan keterjangkauan wisata di Kabupaten Pringsewu dapat 

dilakukan dengan cara mengetahui distribusi spasial objek wisata dan fasilitas 

penunjang wisata. Informasi distribusi spasial wisata Pringsewu yang tepat dan 

aktual masih sangat minim. Informasi distribusi spasial sangat perlu untuk selalu 
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diperbaharui mengingat banyaknya wisata baru yang terus bermunculan dan 

terdapat beberapa objek wisata yang sudah tutup dikarenakan beberapa faktor 

sepert halnya adanya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia tak terkecuali 

wilayah Kabupaten Pringsewu. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Pringsewu tahun 2022. Kabupaten Pringsewu memiliki jumlah objek 

wisata sebanyak 52 objek wisata. 

 

Tabel 1.4 Jumlah Objek Wisata Kabupaten Pringsewu Tahun 2022 

 
No Objek Wisata Lokasi 

1.  Pure Giri Sutra Mandala Mataram, Kec. Gadingrejo 

2.  Laverna Goa Maria Pajeresuk, Kec.  Pringsewu 

3.  Kolam Renang Grojogan Sewu Pringsewu Barat, Kec.Pringsewu 

4.  Rumah Adat Lampung Pesisir Pardasuka 

5.  Pendopo Kec. Pringsewu 

6.  Chandra Departement Store Kec. Pringsewu 

7.  Rest Area Pringsewu Wates, Kec. Gadingrejo 

8.  Rumah Adat Jawa Wates Timur, Kec.Gadingerjo 

9.  Sesat Kencana Agung Margakaya Margakaya, Kec.Pringsewu 

10.  Kolam Renang Tirta Gadingrejo 

11.  Kolam Renang Paris Pajeresuk, Kec. Pringsewu 

12.  Talang Indah Bukit Pangonan Pajeresuk, Kec.  Pringsewu 

13.  Telaga Gupit Tegalsari, Kec.  Gadingrejo 

14.  Kampung Kain Perca Banyumas 

15.  Talang Resort One Bumirejo, Kec.Pagelaran 

16.  Nggruput Pringsewu Jalur Dua Pemda 

17.  Pasmami Sentra Tahu Pekon Gadingrejo Induk, Kec. Gadingrejo 

18.  Jejacam Secancanan Pringsewu Barat, Kec.Pringsewu 

19.  Puncak Selapan Pekon Selapan, Kec.Pardasuka 

20.  Air Terjun Way Pagasan Pagelaran Utara 

21.  Bendungan Ratu Mas Bumiratu   Bumiratu, Kec.Pagelaran 

22.  Kampung BW Podosari, Kec.Pringsewu 

23.  Taman Sabin Wonodadi, Kec.Gadingrejo 

24.  Talang Bumiarum Bumiarum, Kec.Pringsewu 

25.  Nggruduk Kuliner Kec. Ambarawa 

26.  Kurma Paris Pajaresuk Kec. Pajaresuk 

27.  Tamansari Padangrejo Padangrejo, Kec.Pagelaran 

28.  Pesona Rusia Tanjungrusia, Kec.Pardasuka 

29.  Taman Geswood Wonodadi Wonodadi, Kec.Gadingrejo 

30.  Bukit Tursina Bumiayu, Kec.Pringsewu 

31.  Wisata Muri Waterpark Bumiayu, Kec. Pringsewu 
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Tabel 1.4 (lanjutan) 

32.  Taman Sebanusa Bukit Dirham Ambarawa Barat, Kec.Ambarawa 

33.  Wisata Tulis Tapis Pekon Margakaya, Kec. Pringsewu 

34.  Wisata Puncak Giri Agung Pekon Sukoharjo III Barat, Kec. Sukoharjo 

35.  Telaga Ngudi Rukun / Karya Muda 

Mandiri (KKM) 

Pekon Sukoharjo I, Kec.Sukoharjo 

36.  Wisata Widoropayung Pekon Podomoro, Kec.Pringsewu 

37.  Bendungan Way Gatel Pekon Panjerejo, Kec. Gadingrejo 

38.  Taman Jomblo Sri Wungu, Kec.Banyumas 

39.  Taman Tirta Asri Pekon Sriwungu, Kec. Banyumas 

40.  Taman Sabah Pekon Fajaragung, Kec. Pringsewu 

41.  Taman Gadingmas Pekon Bulukarto, Kec. Gadingrejo 

42.  Beringin Kembar Bukit Wungkal Pekon Sukoharjo IV, Kec. Sukoharjo 

43.  Gunung Gede Kawitan Sumberagung, Kec. Ambarawa 

44.  Saung Cempedak Banjarejo, Kec. Banyumas 

45.  Teluk Kenyo Pekon Pasir Ukir Kec. Pagelaran 

46.  Cakra Pesona Pamenang, Kec.Pagelaran 

47.  Lanang Trimukti Banjarejo, Kec. Pagelaran Utara 

48.  Titian Arum Lugusari, Kec.Pagelaran 

49.  Jembatan Waduk Way Sekampung 

(JJWK) 

Fajarbaru Kec. Pagelaran Utara 

50.  Eco Taman Sari Padang Rejo, Kec. Pagelaran 

51.  Omah Tawon Mataram (OTM) Mataram, Kec. Gadingrejo 

52.  Princhsto Pringsewu Selatan, Kec. Pringsewu, 

Sumber: Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu Tahun 

2022 

 

Data yang diperoleh di atas tidak semuanya dapat digunakan dalam penelitian ini 

dikarenakan menurut Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 02 Tahun 

2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pringsewu Tahun 2011-

2031 yang tercantum pada Paragraf 5 Pasal 38 ayat 2 menyebutkan: 

“Pengembangan kawasan pariwisata sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) 

dengan luas lebih kurang 800 (delapan ratus) hektar meliputi: 

a. Wisata Alam 

b. Wisata Budaya 

c. Wisata Buatan 

 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Chandra Departement Store dan 

Rest Area Pringsewu bukan merupakan atau termasuk kedalam objek wisata baik 

alam, budaya, maupun buatan melainkan dapat dikatewgorikan sebagai fasilitas 

penunjang wisata yang ada di Kabupaten Pringsewu fasilitas penunjang wisata 

adalah semua fasilitas yang disediakan untuk memudahkan wisatawan dalam 

menikmati objek wisata yang mereka kunjungi. Fasilitas ini termasuk sarana 
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transportasi, akomodasi, makanan dan minuman, hiburan, informasi, serta 

perlengkapan dan perlindungan. Fasilitas penunjang wisata sangat penting dalam 

pengembangan pariwisata karena dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan 

bagi wisatawan selama mereka berlibur. Selain itu, fasilitas ini juga dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi daerah karena meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan terhadap produk dan jasa 

lokal. Seiring dengan perkembangan pariwisata, fasilitas penunjang wisata terus 

berkembang dan diperbaiki untuk mengikuti perkembangan teknologi dan 

kebutuhan wisatawan.  

 

Objek wisata dan fasilitas penunjang wisata memiliki hubungan yang erat karena 

keduanya saling melengkapi dalam memberikan pengalaman yang menyenangkan 

bagi wisatawan. Fasilitas penunjang wisata adalah segala sesuatu yang dibutuhkan 

oleh wisatawan selama berkunjung ke objek wisata tersebut, seperti akomodasi, 

transportasi, restoran, toilet, pusat perbelanjaan, dan sebagainya. Fasilitas ini harus 

memadai dan mudah diakses oleh wisatawan agar mereka merasa nyaman dan 

terjamin keamanannya selama berwisata. Dengan adanya fasilitas penunjang yang 

memadai, maka wisatawan dapat lebih menikmati objek wisata yang dikunjungi. 

Sebaliknya, jika fasilitas penunjang kurang memadai, maka pengalaman wisatawan 

dapat terganggu dan bahkan dapat mengurangi daya tarik objek wisata tersebut. 

Oleh karena itu, penting bagi pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan 

pariwisata untuk memperhatikan dan memperbaiki fasilitas penunjang wisata agar 

dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi wisatawan dan 

meningkatkan daya tarik objek wisata tersebut. 

 

Berdasarkan data dan pemaparan data diatas maka peneliti banyak mengunakan 

peran dari teknologi geospasial yakni dengan bantuan Sistem Informasi Geografi 

(SIG) yang dapat membantu memperoleh hasil yang tepat dan aktual.  SIG dapat 

digunakan untuk mempermudah menganalisis objek wisata dan fasilitas 

penunjangnya dengan kemampuan analisis spasial yang dimiliki, dengan alasan 

yang demikian peneliti mengambil judul penelitian “Tingkat Keterjangkauan Objek 

Wisata Terhadap Fasilitas Penunjang Wisata Berbantuan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) di Kabupaten Pringsewu”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas. Maka, dapat 

diidentifikasi permasalahan pada penelitian ini yaitu kurang lengkapnya informasi 

bagi wisatawan untuk dapat mengetahui lokasi objek wisata dengan tingkat 

keterjangkauannya terhadap fasilitas penunjang wisata disekitarnya setelah adanya 

pandemi Covid-19 di Kabupaten Pringsewu. 

 

 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana Tingkat Keterjangkauan Objek Wisata Terhadap 

Fasilitas Penunjang Wisata Berbantuan Sistem Informasi Geografis (SIG) di 

Kabupaten Pringsewu?”. 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat 

keterjangkauan objek wisata terhadap fasilitas penunjang wisata yang ada di 

Kabupaten Pringsewu. 

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitan ini adalah:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.  

2. Memberikan informasi mengenai tingkat keterjangkauan objek wisata terhadap 

fasilitas penunjang wisata ke masyarakat luas dan memberikan kemudahan 

kepada calon wisatawan dalam merencanakan liburannya.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 

pemerintah terkait dalam mengembangkan wisata di Kabupaten Pringsewu. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah objek wisata dan fasilitas penunjang 

wisata di Kabupaten Pringsewu. 

2. Ruang lingkup subjek penelitian adalah pengelola objek wisata dan pemerintah 

sebagai pengawas di Kabupaten Pringsewu. 

3. Ruang lingkup tempat penelitian yaitu Kabupaten Pringsewu. 

4. Ruang lingkup waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2023.  

5. Ruang lingkup ilmu yaitu Sistem Informasi Geografi dan Geografi Pariwisata.  

 



 

 

 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Keterjangkauan  

Keterjangkauan atau aksesibilitas secara umum, dapat didefinisikan sebagai 

kemudahan dan keterbukaan akses terhadap tempat, informasi, atau fasilitas yang 

diperlukan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan 

tertentu. Aksesibilitas berkaitan erat dengan isu transportasi, kebijakan 

pembangunan kota, serta kemudahan dan keterbukaan informasi. 

 

Berikut ini adalah beberapa definisi dan penjelasan tentang aksesibilitas menurut 

para ahli: 

a. Spillane (1997) menjelaskan aksesibilitas merupakan kemampuan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, dapat lebih mudah atau lebih sulit 

menjangkaunya (Susumaningsih., dkk 2020). 

b. Menurut Black (1981) aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau 

kemudahan lokasi tata guna lahan berinteraksi satu dengan yang lain dan 

mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan 

transportasi. (Arystiana, 2021). 

c. Payangan (2015) menjelaskan aksesibilitas adalah sarana dan prasarana yang 

menyebabkan wisatawan dapat mengunjungi objek/daya tarik wisata (ODTW) 

(Ansori., dkk 2020). 

d. Yoeti (1997) bahwa aksesibilitas adalah suatu kemudahan dalam mencapai 

daerah tujuan wisata baik secara jarak geografis atau kecepatan teknis, serta 

tersedianya sarana transportasi menujutu lokasi tujuan tersebut (Rossadi & 

Widayati., 2018). 

 

Dari studi literatur yang sudah dijelaskan sebelumnya maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa aksesibilitas dapat didefinisikan sebagai kemudahan dan 

keterbukaan akses terhadap tempat, informasi, atau fasilitas yang diperlukan oleh 
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seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu. Aksesibilitas 

berkaitan erat dengan isu transportasi, kebijakan pembangunan kota, serta 

kemudahan dan keterbukaan informasi. Aksesibilitas merupakan kemampuan 

seseorang untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu melalui berbagai mode 

transportasi, termasuk berjalan kaki, bersepeda, kendaraan pribadi, dan transportasi 

umum. Aksesibilitas dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jarak, waktu tempuh, 

biaya, ketersediaan jalur transportasi, dan kondisi lingkungan sekitar.  

 

Pada penelitian ini menilai tingkat keterjangkauan obyek wisata terhadap fasilitas 

penunjang wisata didasarakan pada kemampuan wisatawan berjalan kaki. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor: 03/PRT/M/2014 Tentang 

Pedoman Perencanaan, Penyediaan, Dan Pemanfaatan Prasarana Dan Sarana 

Jaringan Pejalan Kaki Di Kawasan Perkotaan, dalam perhitungan ini terdapat 2 

kategori berdasarkan jarak tempuh dari halte secara ideal yaitu 400 meter dan jarak 

tempuh maksimal dengan jangkauan hingga 800 meter dari halte (Fathoni & 

Handayeni, 2022) 

 

Rata-rata radius eksisting mendekati jarak ideal jangkauan pejalan kaki yaitu 400 

meter yang juga merupakan jarak/radius terdekat dalam menjangkau sarana 

perumahan dalam prinsip neighbourhood walkability (Badan Standarisasi 

Nasional, 2004; Pusporini et al., 2022). 

 

Dalam Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 

Tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang 

Pariwisata yaitu:  

“Lokasi fasilitas berada dalam cakupan jarak pejalan kaki, yaitu antara 300 – 400 

meter. Apabila jarak lebih dari 400 meter, harus diberikan jeda atau tempat istirahat 

pejalan kaki.” 
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B. Pariwisata 

 

1. Pengertian Pariwisata 

Kata “pariwisata” berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti 

banyak, berkali-kali dan berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau 

bepergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan atau bepergian yang dilakukan secara 

berkali-kali atau berkeliling. Menurut Muljadi (2019) unsur pembentuk 

pengalaman wisatawan yang utama adalah adanya daya tarik dari suatu tempat atau 

lokasi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10. Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan menyebutkan bahwa Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.  

 

James J. Spillane (1987) mengatakan bahwa pariwisata adalah kegiatan melakukan 

perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui 

sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahrahga atau istirahat, menunaikan 

tugas, berziarah dan lain-lain (Mamonto, 2019). Lima unsur penting suatu destinasi 

menurut Spillane (2005) adalah daya tarik, fasilitas, infrastruktur, transportasi, dan 

keramah-tamahan (Handoko, 2018). 

 

Menurut Muljadi (2012), kegiatan pariwisata pada hakikatnya merupakan 

perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan secara bebas, sukarela dan memiliki 

kaitan sangat erat dengan kehidupan dan eksistensi manusia itu sendiri. Hak yang 

sangat mendasar adalah kebebasan untuk bergerak dan untuk memperoleh waktu 

istirahat, mengisi waktu senggang dengan berlibur.  Pariwisata menurut Kodhyat 

(2013) adalah sebuah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lainnya dan 

bersifat sementara, dimana kegiatan ini dilakukan dengan baik secara perorangan 

maupun kelompok, dan juga sebagai suatu upaya untuk mencari keserasian dan juga 

kebahagiaan dengan lingkungan dalam dimensi sosial budaya, ilmu dan juga alam.  

 

Sedangkan menurut Institut of Tourism in Britain dalam kutipan Sugiarto (2002) 

pariwisata merupakan sebuah kegiatan kunjungan yang dilakukan oleh seseorang 

dan bersifat sementara, juga dalam jangka waktu yang pendek ke tempat-tempat 
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diluar tempat mereka tinggal dan tempat mereka kerja, serta kegiatan yang mereka 

lakukan di tempat tujuannya hanya untuk bersenang-senang dan menikmati 

kegiatan wisata tersebut. 

 

Dapat disimpulakan pada dasarnya pariwisata merupakan sebuah perjalanan 

dengan tujuan untuk menghibur dan dilakukan diluar kegiatan sehari-hari yang 

dilaksanakan untuk mendapatkan rasa nyaman serta sebagai upaya penyegaran dari 

aktivitas-aktivitas yang sering dilakukan sehari-hari. 

 

2. Jenis-Jenis Pariwisata 

Menurut Pradikta (2013) Objek wisata dikelompokan ke dalam tiga jenis, yaitu :  

a) Objek wisata alam, misalnya: laut, pantai, gunung (berapi), danau, sungai, fauna 

(langka), kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam dan lainlain.  

b) Objek wisata budaya, misalnya: upacara kelahiran, tari-tari (tradisional), musik 

(tradisional), pakaian adat, perkawinan adat, upacara turun ke sawah, upacara 

panen, cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan tradisional, festival 

budaya, kain tenun (tradisional), tekstil lokal, pertunjukan (tradisional), adat 

istiadat lokal, museum dan lain-lain.  

c) Objek wisata buatan, misalnya: sarana dan fasilitas olahraga, permainan 

(layangan), hiburan (lawak atau akrobatik, sulap), ketangkasan (naik kuda), 

taman rekreasi, taman nasional, pusat-pusat perbelanjaan dan lain lain. 

 

Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 02 

Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pringsewu Tahun 

2011-2031 pada Paragraf 5 terkait Kawasan Peruntukan Pariwisata Pasal 38 Ayat 2 

menyebutkan “Pengembangan kawasan pariwisata sebagaimana dimaksudkan pada 

ayat 1 dengan luas lebih kurang 800 hektar meliputi: wisata alam, wisata buatan, 

dan wisata budaya”. 

 
 
 

3. Komponen Produk Wisata 

Daya tarik wisata menurut Cooper (1993) komponen produk wisata terdiri dari 

empat poin yang diantaranya mencakup: 
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a. Attraction (Atraksi) 

Atraksi adalah sebuah komponen yang signifikan dimana didalamnya memiliki 

sebuah keunikan tersendiri dimana keunikan tersebut akan menarik minat para 

wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah yang memiliki daya tarik wisata 

tersebut. Suatu tempat bisa dijadikan tujuan pariwisata ketika kondisinya 

mendukung untuk dilakukan pengembangan menjadi sebuah atraksi pariwisata. 

menurut Suwena & Widyatmaja (2010) atraksi disebut merupakan komponen yang 

signifikan dalam menarik wisatawan, atraksi merupakan modal utama (Tourism 

Resources) atau sumber dari kepariwisataan. 

 

b. Amenities (Fasilitas) 

Amenitas ini merupakan suatu bentuk dari segala macam sarana dan prasarana yang 

diperlukan oleh para wisatawan selama wisatawan tersebuat berada di daerah tujuan 

wisatanya. Sarana dan prasana yang dimaksud disini seperti: tempat makan, tempat 

menginap, tempat beribadah, dan lainnya. 

 

c. Accessibillity (Aksesibilitas) 

Aksesibilitas merupakan hal yang sangat penting didalam sebuah kegiatan 

pariwisata. Segala macam jasa transportasi umum menjadi suatu hal penting dalam 

pariwisata.  

 

d. Ancilliary (Pelayanan Tambahan) 

Pelayanan tambahan ini merupakan pelayanan yang sudah harus disediakan oleh 

Pemerintah setempat dari suatu daerah tujuan wisata baik itu untuk wisatawan 

maupun untuk pelaku pariwisata itu sendiri baik itu dijalan raya maupun di daya 

tarik wisata dengan baik. Destinasi pariwisata dikembangkan atas dasar potensi 

daya tarik wisata yang dikembangkan secara sinergis dengan pengembangan 

fasilitas wisata, fasilitas umum, aksesibilitas/sarana prasarana serta pemberdayaan 

masyarakat dalam sistem yang utuh dan berkelanjutan (Graha.,dkk 2022). 
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C. Fasilitas Penunjang Wisata  

Fasilitas penunjang wisata atau amenitas adalah segala jenis sarana dan prasarana 

yang dibangun atau disediakan untuk mendukung kegiatan pariwisata. Fasilitas ini 

dapat berupa fasilitas akomodasi, transportasi, restoran, pusat perbelanjaan, tempat 

rekreasi, objek wisata, dan berbagai fasilitas publik lainnya yang dapat membantu 

para wisatawan untuk mengakses, mengeksplorasi, dan menikmati destinasi wisata 

dengan lebih baik. Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan tersebut 

diperlukan investasi di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan 

akomodasi lain, industri kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, 

rumah makan/restoran dan lain-lain (Spillane, 1994: 20). 

 

Amenitas merupakan berbagai rangkaian fasilitas yang disediakan oleh suatu 

tempat tujuan wisata yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung atau 

wisatawan yang datang. Sedangkan Fasilitas adalah suatu alat yang di sediakan oleh 

pihak pengelola tempat wisata guna memberikan pelayanan kepada wisatawan 

untuk menikmatinya, fasilitas dapat berupa penginapan, tempat parkir, tempat 

belanja, ruang pengelola, kamar mandi, dan toilet (Spillane., 2000).  

 

Amenitas adalah segala bentuk fasilitas pendukung yang dapat digunakan oleh 

wisatawan untuk memenuhi kebutuhannya. Amenitas berkaitan dengan sarana 

akomodasi, restoran, toilet umum, rest area, souvenir shop, tempat parkir, tempat 

ibadah dan lain-lain yang sebaiknya harus ada di suatu destinasi wisata (Rusvitasari 

& Solihin., 2014). 

 

Menurut Yoeti (2002) amenitas adalah semua hal yang fungsinya memenuhi 

kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara waktu di daerah tujuan wisata 

yang di kunjunginya, dimana mereka dapat dengan santai menikmati dan 

berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia di daerah tujuan wisata tersebut. 

Amenitas merupakan pelengkap dari atraksi utama wisata. Ketiadaan atau kurang 

baiknya kondisi amenitas pada lokasi wisata akan menurunkan minat dari 

wisatawan sehingga penyediaan amenitas pada lokasi wisata sangat penting untuk 

diperhatikan keberadaannya.  
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Fasilitas penunjang wisata sangat penting bagi keberhasilan industri pariwisata di 

suatu daerah atau negara. Dengan tersedianya fasilitas yang memadai, para 

wisatawan akan merasa lebih mudah dan nyaman dalam menjalankan aktivitas 

pariwisata mereka. Selain itu, fasilitas penunjang wisata yang baik juga dapat 

meningkatkan kualitas dan daya tarik destinasi wisata, sehingga dapat menarik 

minat wisatawan untuk berkunjung kembali dan membantu meningkatkan 

pendapatan dari industri pariwisata. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

sebaran obyek wisata dan fasilitas penunjang wisata yang terdapat di kabupeten 

Pringsewu. 

 

Proses identifikasi objek wisata dan fasilitas penunjang wisata mengikuti kaidah 

yang tercantum pada Agusbushro (2015) terdapat 16 kriteria fasilitas penunjang 

yang dijabarkan pada tabel: 

 

Tabel 2.1 Kriteria Fasilitas Penunjang yang Diidentifikasi 

 
No Jenis Fasilitas Kriteria Fasilitas Tempat 

A.  Fasilitas 

Penunjang 

Ekonomi Dan 

Bisnis 

Fasilitas Keuangan  ATM, Money Changer, Bank 

Fasilitas Bisnis Warung Internet, Supermarket, Warung 

Telekomunikasi, Sarana Penitipan Dan 

Penyimpanan Barang 

B.  Fasilitas 

Penunjang 

Kesehatan Dan 

Sanitasi 

Fasilitas Kesehatan Poliklinik 24 Jam, Rumah Sakit, Apotek, 

Fasilitas Medis Lainnya 

Fasilitas Sanitasi Toilet Umum, Jasa Binatu, Tempat 

Pembuangan Sampah Umum 

Fasilitas Berkebutuhan 

Khusus 

Panti Jompo, Panti Asuhan, Panti Sosial 

C.  Fasilitas 

Penunjang 

Keamanan 

Fasilitas Keamanan  

Polisi Dan Satgas 

Kantor Pemadam Kebakaran, Fasilitas 

Tanggap Bencana Kantor Polisi 

D.  Fasilitas 

Penunjang 

Transportasi 

Area Pemberhentian 

Transportasi Umum 

Terminal, Stasiun, Pelabuhan/ Dermaga, 

Bandara. 

E.  Fasilitas 

Kenyamanan 

Pariwisata 

Fasilitas Rekreasi Taman Bermain Anak, Tempat Olahraga, 

Public Space 

Fasilitas Lahan Parkir Lahan Parkir Umum 

Fasilitas Ibadah Masjid, Pura, Gereja, Wihara 

Akomodasi Hotel, Guest House, Villa 

Rumah Makan Restauran, Rumah Pemesanan Makanan 

Informasi Pelayanan 

Wisata 

Pelayanan Imigrasi, Pusat Informasi 

Wisata 

Toko Cinderamata Toko Cinderamata Dan Souvenir 

Sumber : Agusbushro, 2015; Barnad et al., 2021. 
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D. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis pada hakekatnya adalah rangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk memperoleh gambaran keadaan di permukaan bumi atau informasi 

tentang permukaan bumi yang diperlukan untuk dapat menjawab atau memecahkan 

suatu masalah yang terdapat di permukaan bumi, permukaan bumi yang 

bersangkutan. Rangkaian kegiatannya meliputi pengumpulan, penataan, 

pengolahan, analisis, dan penyajian data/fakta yang ada atau ada di suatu wilayah 

tertentu di permukaan bumi. Data/fakta yang ada atau ditemukan di ruang angkasa 

bumi, seringkali sering terjadi juga disebut sebagai data/fakta geografis atau 

data/fakta spatial. Hasil analisisnya disebut Informasi geografis atau Informasi 

spatial. Jadi SIG adalah rangkaian kegiatan pengumpulan, penataan, pengolahan 

dan penganalisisan data/fakta spatial sehingga diperoleh informasi spasial untuk 

dapat menjawab atau menyelesaikan suatu masalah dalam ruang muka bumi 

tertentu. 

 

SIG merupakan akronim dari: 

1. Sistem 

Pengertian suatu sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berintegrasi 

dan berinterdependensi dalam lingkungan yang dinamis untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

2. Informasi 

Informasi berasal dari pengolahan sejumlah data. Dalam SIG informasi memiliki 

volume terbesar. Setiap objek geografi memiliki setting data tersendiri karena tidak 

sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam peta. Jadi, semua data harus 

diasosiasikan dengan objek spasial yang dapat membuat peta menjadi berkualitas 

baik. Ketika data tersebut diasosiasikan dengan permukaan geografis yang 

representatif, data tersebut mampu memberikan informasi dengan hanya mengklik 

mouse pada objek, Perlu diingat bahwa semua informasi adalah data tapi tidak 

semua data merupakan informasi. 
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3. Geografis 

Istilah ini digunakan karena SIG dibangun berdasarkan pada geografi atau 'spasial. 

Setiap objek geografi mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu space. Objek 

bisa berupa fisik, budaya atau ekonomi alamiah. Penampakan tersebut ditampilkan 

pada suatu peta untuk memberikan gambaran yang representatif dari spasial suatu 

objek sesuai dengan kenyataannya di bumi. Simbol, wama dan gaya garis 

digunakan untuk mewakili setiap spasial yang berbeda pada peta dua dimensi. 

 

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan komputer yang berbasis pada sistem 

informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan analisis terhadap 

permukaan geografi bumi. Defenisi GIS selalu berubah karena GIS merupakan 

bidang kajian ilmu dan teknologi yang relatif masih baru. Beberapa defenisi dari 

GIS adalah: 

a) Definisi GIS (Rhind, 1988): GIS is a computer system for collecting, checking 

integrating and analyzing information related to the surface of the earth. 

b) Definisi GIS yang dianggap lebih memadai (Marble & Peuquet, 1983) and 

(Parker, 1988; Ozemoy et al., 1981; Burrough, 1986): GIS deals with space-

time data and often but not necessarily, employs computer hardware and 

software. 

c) Purwadhi, 1994: SIG merupakan suatu sistem yang mengorganisir perangkat 

keras (hardware), perangkat lunak (software), dan data, serta dapat mendaya-

gunakan system penyimpanan, pengolahan, maupun analisis data secara 

simultan, sehingga dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan aspek 

keruangan. 

d) SIG merupakan manajemen data spasial dan non-spasial yang berbasis 

komputer dengan tiga karakteristik dasar, yaitu: (i) mempunyai fenomena 

aktual (variabel data non-lokasi) yang berhubungan dengan topik permasalahan 

di lokasi bersangkutan; (ii) merupakan suatu kejadian di saatu lokasi, dan (iii) 

mempunyai dimensi waktu. 

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Geografi (SIG) 

atau Geographic Information System (GIS) adalah suatu sistem informasi yang 
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dirancang untuk bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau berkoordinat 

geografi atau dengan kata lain suatu SIG adalah suatu sistem basisdata dengan 

kemampuan khusus untuk menangani data yang bereferensi keruangan (spasial) 

bersamaan dengan seperangkat operasi kerja. Sedangkan menurut Anon (2001) 

Sistem Informasi geografi adalah suatu sistem Informasi yang dapat memadukan 

antara data grafis (spasial) dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan 

secara geogrfis di bumi (georeference). Disamping itu, SIG juga dapat 

menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis data yang akhirnya 

akan menghasilkan keluaran yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan terhadap permasalahan yang terkait dengan geografi. 

 

Sistem Informasi Geografis dibagi menjadi dua kelompok yaitu sistem manual 

(analog), dan sistem otomatis (yang berbasis digital komputer). Perbedaan yang 

paling mendasar terletak pada cara pengelolaannya. Sistem Informasi manual 

biasanya menggabungkan beberapa data seperti peta, lembar transparansi untuk 

tumpang susun (overlay), foto udara, laporan statistik dan laporan survey lapangan. 

Kesemua data tersebut dikompilasi dan dianalisis secara manual dengan alat tanpa 

komputer. Sedangkan Sistem Informasi Geografis otomatis telah menggunakan 

komputer sebagai sistem pengolah data melalui proses digitasi. Sumber data digital 

dapat berupa citra satelit atau foto udara digital serta foto udara yang terdigitasi. 

Data lain dapat berupa peta dasar terdigitasi.
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E. Penelitian Yang Relevan 

 

Tabel 2.2 Penelitian Yang Relevan 

 

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

1.  Syah Rizal, 

Permita Luana 

Diyah Syaibana 

2022 Analisis Keterjang- 

kauan dan Pola 

Persebaran SMA/ MA 

Negeridi Kabupaten 

Banyuwangi Menggu 

nakan Analisis 

Buffering dan Nearest 

Neighbor pada 

Aplikasi Q-GIS 

Penelian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

dekriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil analisis menunjukan 46,65% wilayah permukiman menjangkau 

lokasi SMA/MA dan 64,35% wilayah permukiman tidak terjangkau 

lokasi SMA/MA atau seluas 593,46 km permukiman yang mampu 

menjangkau lokasi SMA/MA. Hasil analisis Nearest Neighbor 

menujukan pola persebaran lokasi SMA/MA Negeri di Banyuwangi 

tergolong dalam klasifikasi pola persebaran acak dengan skor Nearest 

Neighbor Index sebesar 0,93 ditinjau dari 21 titik lokasi SMA/MA 

Negeri. Hal ini mengartikan bahwasannya lokasi SMA/MA Negeri 

belum terjangkau oleh keseluruhan permukiman masyarakat 

Banyuwangi dan belum tersebar merata.  

2.  Titan Octalia 

Barnad, I Gusti 

Agung Ayu Rai 

Asmiwyati, Ni 

Nyoman Ari 

Mayadewi 

2021 Pola Ruang Sebaran 

Objek dan Fasilitas 

Penunjang Wisata 

Berbasis Sistem 

Informasi Geografis di 

Kawasan Taman 

Nasional Bali Barat 

Penelitian ini 

mennggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

Sebaran titik objek wisata yang berada pada kawasan TNBB berjumlah 

11 titik yang tersebar di dalam maupun di luar kawasan TNBB. 

Sebaran fasilitas penunjang wisata berjumlah 113 titik, yang 

membentuk pola sebaran clustering membentuk lima kelompok 

fasilitas penunjang wisata pada kawasan TNBB dengan kepadatan 

tertinggi di area Kelurahan Gilimanuk. Perkembangan tiap titik cluster 

berpusat pada Kelurahan Gilimanuk dengan arah pengembangan 

mengikuti koridor jalan utama yang terbentang sepanjang TNBB. 
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Tabel 2.2 (lanjutan) 

3.  Zellinia Ristanti, 

Trisnaningsih, 

Listumbinang 

Halengkara. 

2021 Pemanfaatan Sistem 

Informasi Geografi 

(SIG) Untuk Pemetaan 

Sebaran Dan Zonasi 

Sekolah Dalam Sistem 

Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) 

Sma Negeri di Kota 

Bandar Lampung 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu metode 

deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menemukan bahwa 1) Sebaran lokasi sekolah SMA 

Negeri di Kota Bandar Lampung berdasarkan Analisis Tetangga 

Terdekat (Nearest Neighbour Analysis) menghasilkan nilai T yaitu 

sebesar 1 km dengan Type Random/acak. 2) SIG dapat dimanfaatkan 

untuk menentukan zona terlayani PPDB pada tahun 2018 pada jarak 

5001 – 6000 m. 3) SIG dapat dimanfaatkan untuk menentukan zona 

terlayani dan tidak terlayani PPDB pada tahun 2019 dengan 

menghasilkan peta pembagian zona wilayah terlayani dan zona tidak 

terlayani.   

4.  Hafidz 

Wibisono, Azis 

Musthofa, 

Indrawan 

Haryant 

2019 Keterjangkauan 

Fasiltas Publik Di 

Kawasan Pulau-Pulau 

Kecil: Studi Kasus 

Kabupaten 

Administrasi 

Kepulauan Seribu 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu metode 

deskriptif 

kuantitatif. 

Terdapat empat fasilitas dengan keterjangkauan yang relatif kecil 

yakni rumah bersalin, rumah sakit, SMA, dan Kantor Kecamatan. Dari 

keempat fasilitas tersebut, dua diantaranya telah memenuhi standar 

ketersediaan minimum yakni rumah sakit dan kantor kecamatan, 

sedangkan sisanya, rumah bersalin dan SMA, belum. Hal ini 

mengindikasikan bahwa fasilitas publik yang telah memenuhi standar 

ketersediaan minimum (berdasarkan SNI 03-1733-2004) tidak 

menjamin dapat diakses oleh masyarakat di kawasan pulau kecil. 

Sumber:  Literatur 
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Penelitian relevan merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inovasi baru untuk peneltiain selanjutnya di samping 

itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta 

menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada halaman sebelumnya peneliti telah 

mencantumkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, dimana 

penelitian diatas memiliki beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini 

antara lain: 

 

1. Perbedaan dan Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syah Rizal dan Permita Luana Diyah Syaibana tahun 2022 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syah Rizal 

dan Permita Luana Diyah Syaibana tahun 2022 yaitu dalam penggunaan metode 

deskriptif kuantitatif dan menggunakan data spasial yaitu berupa titik koordinat 

lokasi dalam proses pengolahan data menggunkan bantuan Sistem Informasi 

Geografis (SIG), serta pengunaan analisis data berupa Buffer untuk menentukan 

cakupan wilayah jangkauannya. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak 

pada lokasi penelitian dimana penelitian serta dai objek yang diteiliti dan jumlah 

metode analisis data yang dipakai dimana peneilitian ini hanya mengunakan satu 

metode analisis data. 

 

2. Perbedaan dan Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Titan Octalia Barnad dkk. tahun 2021 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Titan 

Octalia Barnad dkk. tahun 2021 yaitu dalam penggunaan metode deskriptif 

kuantitatif dan dalam proses pengolahan data menggunkan bantuan Sistem 

Informasi Geografis (SIG), serta memiliki kesamaan pada variabel objek wisata dan 

fasilitas penunjang wisata. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada 

lokasi penelitian dimana penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pringsewu Provinsi 

Lampung sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Titan Octalia Barnad dkk. 

tahun 2021 terletak di Kawasan Taman Nasional Bali Barat. 
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3. Perbedaan dan Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zellinia Ristanti dkk. tahun 2021 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zellinia 

Ristanti dkk. tahun 2021 yaitu dalam penggunaan metode deskriptif kuantitatif. 

Selain itu, pada penelitian ini juga mengunakan analisis data yang sama yaitu 

menggunakan analisis spasial dengan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Serta cakupan wilayah penelitian yang sama yaitu kabupaten dan kota. Sedangkan 

perbedaan antara keduanya terletak pada variabel yang digunakan dimana pada 

penelitian ini menggunkan variabel jenis objek wisata dan fasilitas objek wisata 

sedangkan pada penelitian Zellinia Ristanti dkk. tahun 2021 menggunakan variabel 

persebaran sekolah. Penelitian ini menggunakan 2 analisis data yaitu Average 

Nearest Neighbor Analysis (Analisis tetangga terdekat) dan Buffer (analisis faktor 

kedekatan) sedangkan penelitian Zellinia Ristanti dkk. tahun 2021 hanya 

menggunakan satu analisis data yaitu Average Nearest Neighbor Analysis (Analisis 

tetangga terdekat). 

 

4. Perbedaan dan Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hafidz Wibisono Dkk tahun 2019 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafidz 

Wibisono dkk tahun 2019 yaitu dalam penggunaan metode deskriptif kuantitatif 

dan dalam proses pengolahan data menggunkan bantuan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) yaitu penggunaan Buffer. Sedangkan perbedaan antara keduanya 

terletak pada lokasi penelitian dimana penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Pringsewu Provinsi Lampung sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hafidz 

Wibisono dkk tahun 2019 terletak di Keplulauan Seribu. Penelitian ini 

menitikberatkan pada fasilitas penunjang dan objek wisata di wilayah darat 

sedangkan penelitian Hafidz Wibisono dkk objek penelitiannya adalah fasilitas 

publik dan berbatasan dengan perairan. 
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Penelitian ini menggunakan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG), yaitu 

mengungkapkan fakta-fakta dari hal-hal yang dapat teramati dan diukur sehingga 

memberikan gambaran sebenarnya dengan cara mengetahui sebaran wisata di 

Kabupaten Pringsewu menggunakan data primer dan sekunder sebagai sumber 

datanya.  Pada dasarnya penelitian ini menggunkan metode dan analisis data yang 

terdapat pada teori dan penelitian yang terdahulu dan relevan dengan bantuan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dimana penelitian ini bermaksud untuk 

mengidentifikasi objek wista dan fasilitas penunjang wisata, serta tingkat 

keterjangkauan antara objek wisata tersebut dengan fasilitas penunjang wisata yang 

ada di Kabupaten Pringsewu. Dalam konteks pariwisata, buffering digunakan untuk 

menentukan jangkauan atau radius area yang dapat dijangkau oleh suatu objek 

wisata atau fasilitas penunjang wisata.  

 

Dengan menggunakan teknik buffering, kita dapat mengetahui daerah-daerah yang 

terjangkau oleh objek wisata atau fasilitas penunjang wisata dalam jarak tertentu. 

Teknik buffering ini dapat digunakan dalam berbagai macam hal, seperti untuk 

menentukan area pasar potensial untuk produk pariwisata, menentukan jangkauan 

area promosi wisata, menentukan jarak antara objek wisata dengan fasilitas 

penunjang wisata, dan lain sebagainya 

 

Penelitian pariwisata yang menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

memiliki banyak keuntungan dan manfaat yang penting dalam pengembangan 

industri pariwisata. Alasan mengapa penelitian pariwisata dengan menggunakan 

diantaranya: Mempermudah pengumpulan dan analisis data spasial, Menyediakan 

informasi yang lebih akurat dan terkini, Meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengembangan pariwisata, Memfasilitasi promosi dan pemasaran pariwisata, serta 

Menunjang pengembangan pariwisata berkelanjutan. Dengan menggunakan SIG 

dalam penelitian pariwisata, diharapkan pengembangan pariwisata dapat dilakukan 

dengan lebih efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan manfaat yang optimal 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitar 
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F. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 1 Kerangka pikir penelitian 
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Penunjang Wisata Kabupaten 

Pringsewu 

Output Peta Tingkat Keterjangkauan 

Objek Wisata Terhadap Fasilitas Penunjang 

Wisata di Kabupaten Pringsewu 
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Kabupaten Pringsewu adalah daerah yang mempunyai beragam objek wisata yang 

memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 

alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 

wisatawan. Hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Agustus 2022 pada 

sebagian objek wisata di Kabupaten Pringsewu mulai mengalami peningkatan 

wisatawan setelah pada tahun-tahun sebelumnya terjadi penutupan objek wisata 

yang disebabkan dari dampak pandemi Covid-19. Kenaikan jumlah kunjungan 

wisata pasca pandemi Covid-19. Dan kemajuan industri pariwisata adalah peluang 

bagi Kabupaten Pringsewu. Seiring dengan hal tersebut, maka perlu adanya 

informasi tentang kondisi spasial wisata, penggunaan lahan wisata serta informasi 

terkait fasilitas penunjang wisata. Sumber daya tarik wisata di Kabupaten 

Pringsewu sangat beragam, diataranya wisata alam, wisata budaya dan wisata 

buatan. 

 

Keberagaman tersebut akan peneliti rangkum menjadi informasi yang teraktual dan 

tepat untuk menunjang keberhasilan salah satu Tujuan Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b poin 

(a) Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 3 Tahun 2020 tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Pringsewu Tahun 2020-2025 

yaitu, “meningkatkan kontribusi kepariwisataan bagi perekonomian nasional dan 

daerah yang semakin nyata serta kesejahteraan masyarakat setempat sebagai tuan 

rumah seiring dengan semakin meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan;” 

 

Penentuan keterjangkauan wilayah wisata di Kabupaten Pringsewu menggunakan 

cara yang tepat dan aktual dengan teknologi geospasial yakni dengan bantuan 

Sistem Informasi Geografi (SIG). SIG dapat digunakan untuk mempermudah 

menganalisis sebaran dan keterjangkauan dengan kemampuan analisis spasial yang 

dimiliki.



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian survei. 

Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

dari populasi atau sampel tertentu dengan cara menggunakan instrumen pengumpul 

data yang terstruktur seperti kuesioner Sugiyono (2014). 

 

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilakukan di Kabupaten Pringsewu. Berikut merupakan 

objek wisata yang ada di Kabupaten Pringsewu. 

 

Tabel 3.1 Jumlah Obyek Wisata Kabupaten Pringsewu Tahun 2023 

 

 

 

     No Objek Wisata Lokasi 

1.  Pure Giri Sutra Mandala Mataram, Kec. Gadingrejo 

2.  Laverna Goa Maria Pajeresuk, Kec.  Pringsewu 

3.  Kolam Renang Grojogan Sewu Pringsewu Barat, Kec.Pringsewu 

4.  Pendopo Pringsewu Barat. Kec. Pringsewu 

5.  Rumah Adat Jawa Wates Timur, Kec.Gadingerjo 

6.  Kolam Renang Tirto Asri Wonodadi, Kec.Gadingrejo 

7.  Kolam Renang Paris Pajeresuk, Kec. Pringsewu 

8.  Talang Indah Bukit Pangonan Pajeresuk, Kec.  Pringsewu 

9.  Telaga Gupit Tegalsari, Kec.  Gadingrejo 

10.  Kampung Kain Perca Sri Rahayu, Kec. Banyumas 

11.  Talang Resort One Bumirejo, Kec.Pagelaran 

12.  Nggruput Pringsewu Jalur Dua Pemda, Kec. Gadingrejo   

13.  Pasmami Sentra Tahu Gadingrejo Induk, Kec. Gadingrejo 

14.  Makam KH. Ghalib Pringsewu Barat, Kec.Pringsewu 

15.  Puncak Selapan Pekon Selapan, Kec.Pardasuka 

16.  Air Terjun Way Pagasan Way Kunyir, Kec.Pagelaran Utara  

17.  Kampung BW Podosari, Kec.Pringsewu 
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Tabel 3.1 (lanjutan) 

Sumber: Survei Peneliti  

 

 

18.  Taman Sabin Wonodadi, Kec.Gadingrejo 

19.  Talang Bumiarum Bumiarum, Kec.Pringsewu 

20.  Taman Sari Padangrejo Padangrejo, Kec.Pagelaran 

21.  Pesona Rusia Tanjungrusia, Kec.Pardasuka 

22.  Bukit Toursina Bumiayu, Kec.Pringsewu 

23.  Lembah Akasia Sukoharjo I, Kec. Sukoharjo 

24.  Taman Sebanusa Bukit Dirham Ambarawa Barat, Kec.Ambarawa 

25.  Wisata Tulis Tapis Margakaya, Kec. Pringsewu 

26.  Wisata Puncak Giri Agung Sukoharjo III Barat, Kec. Sukoharjo 

27.  Telaga Ngudi Rukun / Karya Muda 

Mandiri (KKM) 

Sukoharjo I, Kec.Sukoharjo 

28.  Wisata Widoropayung Podomoro, Kec.Pringsewu 

29.  Bendungan Way Gatel Panjerejo, Kec. Gadingrejo 

30.  Taman Jomblo Sri Wungu, Kec.Banyumas 

31.  Taman Tirta Asri Sriwungu, Kec. Banyumas 

32.  Taman Sabah Fajaragung, Kec. Pringsewu 

33.  Beringin Kembar Bukit Wungkal Sukoharjo IV, Kec. Sukoharjo 

34.  Gunung Gede Kawitan Sumberagung, Kec. Ambarawa 

35.  Saung Cempedak Banjarejo, Kec. Banyumas 

36.  Teluk Kenyo Pasir Ukir Kec. Pagelaran 

37.  Cakra Pesona Pamenang, Kec.Pagelaran 

38.  Ledeng Pendem Lugusari, Kec.Pagelaran 

39.  Jembatan Waduk Way Sekampung 

(JJWK) 

Fajarbaru Kec. Pagelaran Utara 

40.  Princhsto Pringsewu Selatan, Kec. Pringsewu, 

41.  Wisata Ratu Mas Bumiratu, Kec. Pagelaran 

42.  Lanakila Lake Pamenang, Kec. Pagelaran 

43.  Wisata BMJ Wonodadi Kec. Gading Rejo 

44.  Latar Desa Rejosari Kec. Pringsewu 

45.  Saung Kringkrong Fajar Esuk, Kec. Pringsewu 



 

29  

 

Gambar 2 Peta Lokasi Penelitian
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C. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :  

1. Perangkat Keras 

a) Global Positioning System (GPS) atau GPS Essentials   

b) Komputer yang telah terinstall Software ArcGIS 10.7 

c) Smartphone sebagai alat dokumentasi  

2. Perangkat Lunak 

a) Windows 10 sebagai sistem operasi  

b) Microsoft Excell, dan Microsoft Word  

c) Google Earth Pro 

3. Bahan 

a) SHP Peta Administrasi Kabupaten Pringsewu  

b) SHP Peta Rupa Bumi Kabupaten Pringsewu 

c) Hasil pengukuran koordinat objek wisata dan fasilitas penunjang 

d) Hasil survei mengenai fasilitas penunjang objek wisata di Kabupaten 

Pringsewu 

 

 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2015, h. 38) adalah atribut atau 

objek yang memiliki variasi antara satu sama lainnya. Identifikasi variabel dalam 

penelitian ini digunakan untuk membantu dalam menentukan alat pengumpulan 

data dan teknis analisis data yang digunakan Penelitian ini melibatkan variabel 

antara lain: 

a. Objek Wisata 

b. Fasilitas Penunjang Wisata 
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2. Definisi Operasional Variabel (DOV) 

Berikut ini akan dijelaskan Definisi Operasional Variabel dari penelitian ini. 

 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel (DOV) 

 
No Variabel Keterangan Indikator Alat 

Ukur 

1.  Objek Wisata Jenis Objek Wisata: 

a) Wisata Alam 

b) Wisata Budaya 

c) Wisata Buatan 

Letak Absolut Objek 

Dibuktikan Dengan 

Koordinat UTM: X Dan 

Y 

GPS/ 

Google 

Earth 

Pro 

2.  Fasilitas 

Penunjang Wisata 

 

Jenis Fasilitas: 

a) Fasilitas Penunjang 

Ekonomi Dan Bisnis 

 GPS/ 

Google 

Earth 

Pro - Fasilitas 

Keuangan 

ATM, Money Changer, 

Bank 

- Fasilitas Bisnis Warung Internet, 

Supermarket, Warung 

Telekomunikasi, 

Sarana Penitipan Dan 

Penyimpanan Barang 

b) Fasilitas Penunjang 

Kesehatan Dan 

Sanitasi 

 GPS/ 

Google 

Earth 

Pro - Fasilitas 

Kesehatan 

Poliklinik 24 Jam, 

Rumah Sakit, Apotek, 

Fasilitas Medis 

Lainnya 

- Fasilitas Sanitasi Toilet Umum, Jasa 

Binatu, Tempat 

Pembuangan Sampah 

Umum 

- Fasilitas 

Berkebutuhan 

Khusus 

Panti Jompo, Panti 

Asuhan, Panti Sosial 

c) Fasilitas Penunjang 

Keamanan 

 GPS/ 

Google 

Earth 

Pro 
- Fasilitas 

Keamanan  

Polisi Dan Satgas 

Kantor Pemadam 

Kebakaran, Fasilitas 

Tanggap Bencana  

Kantor Polisi 

d) Fasilitas Penunjang 

Transportasi 

 GPS/ 

Google 

Earth 

Pro 
- Area 

Pemberhentian 

Transportasi 

Umum 

Terminal, Stasiun, 

Pelabuhan/Dermaga, 

Bandara 

e) Fasilitas Kenyamanan 

Pariwisata 

 GPS/ 

Google 

Earth 

Pro 
- Fasilitas Rekreasi Taman Bermain Anak, 

Tempat Olahraga, 

Public Space 
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Tabel 3.2 (lanjutan) 

 
  - Fasilitas Lahan 

Parkir 

Lahan Parkir Umum  

- Fasilitas Ibadah Masjid, Pura, Gereja, 

Wihara 

- Akomodasi Hotel, Guest House, 

Villa 

- Rumah Makan Restauran, Rumah 

Pemesanan Makanan 

- Informasi 

Pelayanan 

Wisata 

Pelayanan Imigrasi, 

Pusat Informasi Wisata 

- Toko 

Cinderamata 

Toko Cinderamata Dan 

Souvenir 

3.  Tingkat 

Keterjangkauan 

a. Sangat 

Terjangkau = ≤ 

400 Meter 

Tingkat keterjangakau 

an ini dilihat dari lokasi 

wisatawan di obyek 

wisata terhadap fasilitas 

penunjang di sekitarnya 

dengan berjalan kaki. 

Arcgis 

10.7  

  b. Cukup 

Terjangkau = 401 

– 800 Meter 

c. Tidak 

Terjangkau = 801 

– 1200 Meter 

d. Sangat Tidak 

Terjangkau = 

>1200 Meter 

Sumber:  Olahan Peneliti  

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

dan dokumentasi. Berikut penjelasannya: 

 

1. Observasi  

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan dalam rangka mencari data primer 

tentang lokasi absolut dan plotting sebaran objek wisata di Kabupaten Pringsewu 

dengan menggunakan alat berupa Global Positioning System (GPS) atau Google 

Earth Pro. Selain itu, observasi dilakukan untuk mensurvei kebenaran data 

mengenai karakteristik objek wisata yang didapatkan dari dinas-dinas terkait. Hasil 

observasi yang dicatat maupun direkam dalam bentuk gambar merupakan data 

pendukung hasil pengumpulan data lainnya.  
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis data sekunder 

yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dengan penelitian ini yaitu, Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pringsewu, Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu, dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Pringsewu. Dokumentasi juga dapat diperoleh secara 

langsung dari objek yang diteliti. Data yang diambil yaitu data tentang objek wisata 

dan peta Kabupaten Pringsewu. 

 

Berikut ini tabel 3.3 yang berisi jenis, sumber, bentuk data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini antara lain: 

 

Tabel 3.3 Jenis, Sumber, Bentuk Data yang Dibutuhkan 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan Buffer. Buffer merupakan 

konsepsi fungsi atau fasilitas yang dapat ditemui pada setiap aplikasi SIG termasuk 

ArcView. Fasilitas ini sering digunakan dalam pekerjaan analisis yang berkaitan 

dengan ‘regulasi’ lingkungan (Prahasta, 2002). Buffer merupakan bentuk lain dari 

teknik analisis yang mengidentifikasi hubungan antara suatu titik dengan area di 

sekitarnya atau disebut sebagai Proximity Analysis (analisis faktor kedekatan).  

Buffer dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat didefinisikan sebagai wilayah 

atau area yang didefinisikan sebagai daerah berbentuk lingkaran atau persegi 

panjang dengan jarak tertentu dari titik, garis, atau poligon tertentu. Buffer 

No Jenis Data Sumber Bentuk 

Data 

A.  Data Fisik 

1.  Titik Koordinat Objek Wisata 

Dan Fasilitas Penunjang Wisata 

Observasi 

(GPS) 

Data 

Spasial 

2.  Peta Administrasi Kabupaten Pringsewu BIG SHP 

3.  Peta Sistem Jaringan Jalan Kabupaten Pringsewu BIG SHP 

 B. Data Wisata 

1.  Jenis Objek Wisata Dan Aktivitas Wisata Observasi Deskriptif 

2.  Jenis Fasilitas Penunjang Wisata Dan Fungsinya Observasi Deskriptif 
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digunakan dalam SIG untuk menganalisis dan memvisualisasikan interaksi atau 

dampak antara fitur spasial.  

 

Geoprocessing dengan buffer merupakan tools yang tersedia dalam perangkat lunak 

SIG seperti ArcGIS yang dapat digunakan untuk membantu menganalisis sebaran 

dari suatu obyek atau fenomena di permukaan bumi. Analisa Buffer digunakan 

untuk mengidentifikasi area sekitar fitur-fitur geografi (Ristanti et al., 2021). 

 

Dalam menentukan tingkat keterjangkuan atau radius fasilitas penunjang wisata 

terhadap objek wisata peneliti mengunakan acuan Badan Standarisasi Nasional 

yang tertuang dalam SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 

Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Peneliti membuat 4 tingkatan keterjangkauan 

dengan berdasarkan jarak jangkauan ideal pejalan kaki 400 meter yang tercantum 

dalam SNI 03-1733-2004 sebagai ring A, selanjutnya di jelaskan pada tabel berikut:  

 

Tabel 3.4 Tingkat Keterjangkauan 

 
Urutan Nilai  Keterjangkauan 

A 0 - 400 Meter Sangat Terjangkau 

B 401 – 800 Meter Cukup Terjangkau 

C 801 – 1200 Meter Kurang Terjangkau 

D ≥ 1200 Meter  Tidak Terjangkau 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

Dari hasil tabel tingkat keterjangkuan diatas dapat dimplementasikan menggunakan 

buffer pada gambar dibawah ini: 

Keterangan: 

    = Objek Wisata 

A = Ring A (0 - 400 Meter) 

B = Ring B (401 – 800 Meter) 

C = Ring C (801 – 1200 Meter) 

D= Ring D ( ≥ 1200 Meter) 

 

 

 

A B C D 

Gambar 3 Model Tingkat Keterjangkauan 



 

 

 
 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

A. Simpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Pemanfaatan Geopocessing berupa Buffer dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat keterjangkauan objek wisata terhadap fasilitas penunjang wisata di 

Kabupaten Pringsewu. Kabupaten Pringsewu memiliki 45 objek wisata, dengan 

rincian; a. wisata alam berjumlah 17 objek, b. wisata budaya berjumlah 5 objek, 

dan c. wisata buatan berjumlah 23 objek yang tersebar di 8 kecamatan dari 9 

kecamatan di Kabupaten Pringsewu. Fasilitas penunjang wisata berjumlah 449 

titik fasillitas diperoleh dari hasil survei dan identifikasi objek melalui Google 

Earth Pro. 

 

2. Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan, tingkat katerjangkauan objek wisata 

terhadap fasilitas penunjang wisata di Kabupaten Pringsewu dimana 

presentase tertinggi sebanyak 171 (38,08 %) fasilitas penunjang wisata 

dikategorikan tidak terjangkau (Ring D) oleh wisatawan dengan berjalan kaki. 

Kemudian presentase tertinggi kedua 119 (26,50 %) fasilitas penunjang wisata 

dikategorikan cukup terjangkau (Ring B) oleh wisatawan dengan berjalan 

kaki. Kemudian pada Ring C terdapat fasilitas penunjang wisata dengan 

kategori kurang terjangkau dengan presentase (19,82 %) dimana wisatawan 

terlayani oleh 89 fasilitas penunjang wisata. Dan presentase terendah sebanyak 

70 (15.59 %) fasilitas penunjang dikategorikan sangat terjangkau (Ring A) 

oleh wisatawan dari obyek wisata dengan berjalan kaki. 
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B. Saran 

 

Adapun saran dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi pemerintah dan dinas terkait (Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Pringsewu) untuk dapat melakukan update dan 

pembaruan data terkait jumlah obyek wisata ayang ada di Kabupaten 

Pringsewu. 

2. Bagi pengelola objek wisata di Kabupaten Pringsewu harus terus 

berinovasi mengikuti perkembangan zaman supaya objek wisata tetap 

ramai wisatawan dan tetap bertahan. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, supaya dapat menyempurnakan 

penelitian ini dengan menggunkan metode yang lebih modern dan 

efektif. 
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